BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan di kelas V 2 dan V 3 MIN 2 Solok. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Inquiry based
learning berbasis nilai Islam terhadap karakter peserta didik pada pembelajaran
PPKn kelas V MIN 2 Solok. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan karakter peserta didik pada pembelajaran PPKn kelas V
MIN 2 Solok dengan menerapkan model pembelajaran Inquiry based learning

berbasis nilai Islam.

Dalam penelitian ini merupakan eksperiemen quasi (quasi eksperimen)
dengan bentuk nonequivalent control group desaign. Populasi dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas V 2 yang berjumlah 26 orang peserta didik dan
kelas V 3 berjumlah 25 orang peserta didik. Sampel dari penelitian ini diambil
dari dua kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan kontrol dengan
teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sampel total (fotal

sampling).

Instrumen penelitian ini yang dikumpulkan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah angket. Angket yang digunakan adalah untuk
memperoleh data karakter peserta didik. Instrumen angket yang digunakan

berupa angket yang disusun berdasarkan indikator pendidikan
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karakter peserta didik. Angket yang digunakan berjumlah 26 angket untuk kelas

kontrol dan 25 angket untuk kelas eksperimen.

1. Kegiatan Pembelajaran Kelas Ekperimen

Pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen diambil dengan kegiatan
presensi, pemberian apersepsi, motivasi, dan tujuan pembelajaran. Peneliti
kemudian memperkenalkan cara serta langkah-langkah dengan menggunakan
model pembelajaran Inquiry based learning berbasis nilai Islam yang
digunakan dalam pembelajaran serta membagi peserta didik menjadi

beberapa kelompok.

Tahap-tahap pelaksanaan model pembelajaran Inquiry based learning
pada kelas eksperimen terdapat beberapa tahap, yaitu pendidik memberikan
topik atau materi yang akan dipelajari, lalu pedidik menyiapkan suatu
persoalan yang masih misteri yang belum terpecahkan. Kemudian peserta
didik merumuskan masalah dari suatu persoalan yang diberikan pendidik.
Peserta didik mengumpulkan data atau segala informasi dari jawabannya dan
disusun. Perwakilan kelompok dari Peserta didik merumuskan kesimpulan
jawaban dari persoalan yang di berikan pendidik dan mempresentasikannya
di depan kelas. Setelah itu, pendidik mengevaluasi yang telah dibahas

peserta didik.
2. Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol
Pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol peneliti mengajar dengan

menggunakan model Direct Instruction. Pada kegiatan kelas kontol
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pembelajaran diawali dengan kegiatan presensi, pemberian apresepsi,
motivasi dan tujuan pembelajaran. Pembelajaran meliputi tahap persiapan
yang mana pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberikan
pertanyaan pemanik terkait materi yang akan dipelajari. Kemudian tahap
penyampaian materi, pendidik memberikan bimbingan ke peserta didik.
Pedidik mengecek apakah peserta didik telah paham dengan baik dengan

materi yang disampaikan, pendidik memberikan umpan balik.

. Karakter Peserta Didik

Karakter peserta didik dapat diamati dan diukur setelah menerima
pengalaman belajar dan bersosialisasi, baik dari segi pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Pada penelitian yang telah dilakukan ini bahwa penelitian ini
hanya berfokus untuk melihat karakter peserta didik. Karakter peserta didik
diperoleh melalui hasil angket yang dilakukan secara tertulis. Angket ini
dilakukan untuk melihat aspek Karakter peserta didik. Angket diberikan
kepada peserta didik setelah mendapat perlakuan dalam pembelajaran, yaitu

setelah selesai satu materi pembelajaran terhadap kedua kelas sampel.

Masing-masing kelas sampel mendapat perlakuan yang berbeda dengan
materi dan waktu yang berbeda pula. Pada hasil tes akan dirata-ratakan
berdasarkan perlakuan yang diperoleh untuk melihat perbedaan nilai angket
yang diperoeh dari kedua perlakuan yang diberikan kepada masing-masing

kelas sampel.
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Gambaran nilai angket post-test kelas kontrol dan eksperimen di kelas V 2
dan kelas V 3 MIN 2 Solok dilakukan dengan angket yang terdiri dari 20
butir soal angket post-tes. Langkah awal yang dilakukan peneliti yatu
memberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran Inguiry
based learning yang sudah disiapkan. Setelah melakukan penelitian, peneliti
menguji peserta didik dengan anket post-test yang telah dibuat. Ketika nilai
angket post-test sudah diperoleh, selanjutnya mengklarifikasikan nilai angket
dari hasil tes angket tersebut, seperti yang terdapat pada tabel 4.1 di bawah
ni:

Table 4. 1 Rekapitulasi Hasil Post-Test kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Post-Test
Variabel
Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol

N 25 26

Nilai Tertinggi 95 86

Nilai Terendah 70 56
Rata-Rata / Mean 86,8 67,0

Standar Deviasi 8,1 7,7
Varians 66,08 59,55
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas, kelas eksperimen dengan jumlah peserta
didik 25 orang memperoleh nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 70. Sehingga
diperoleh rata-rata kelas ekperimen sebesar 86,12. Standar Deviasi 7,1 dan nilai
varians 51,19. Sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah peserta didik 26
orang memperoleh nilai tertinggi 86 dan nilai terendah 56. Sehingga diperoleh

rata-rata kelas kontrol sebesar 66,9. Standar Deviasi 7,7 dan nilai Varian 59,55.

Berdasarkan deskripsi hasil post-test pada tabel di atas, dapat diketahui
karakter peserta didik pada kelas eksperimen meningkat dibandingkan karakter

kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini :
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Grafik 4.1 Grafik Perbandingan Hasil Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Berdasarkan grafik 4.1 di atas, menunjukkan bahwa secara
keselutuhan nilai pada kelas eksperimen melalui penerapan model
pembelajaran Inquiry based learning memperoleh grafik yang lebih tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol dengan menerapkan model Direct
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instructin atau pembelajaran langsung. Jadi, dapat disimpulkan bahwa melalui
penerapan model pembelajaran [nuiry based learning dapat berpengaruh

terhadap karakter peserta didik.

B. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Inquiry based learning terhadap karakter peserta didik
pada materi pelajaran PPKn kelas V MIN 2 Solok. Sebelum melakukan uji
hipotesis maka terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
Uji normalitas untuk mengetahui apakah data yang berdistribusi normal atau
tidak, sedangkan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data

berasal dari kelompok homogen antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji
kolmogrov-smirnov dengan ketentuan data berdistribusi normal jika
memenuhi kriteria nilai sig > 0,05. Untuk lebih jelas, hasil uji normalitas
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dan kelompok kontrol dapat

dilihat pada tabel 4.2 berikut ini :



Table 4. 2Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®

Shapiro-Wilk

Karakter

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kelas Eksperimen 0,161 25 0,095 0,923 25 0,061
Kelas Kontrol 0,135 250 0,200 0,957 25 0,349

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa signifikan kelas

eksperimen dan kelas kontrol lebh dari 0,05 pada uji kolomogrov-smirno.

Pada kelas eksperimen soal post-test memiliki nilai Asymp. Sig (2-tailed)

nya sebesar 0,095. Sedangkan kelas kontrol memiliki nilai Asymp. Sig (2-

tailed) sebesar 0,200. Artinya 0,095 dan 0,200 > 0,05. Sehingga dapat

disimpulkan kedua kelas berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi

mempunyai varians yang homogen atau

tidak uji homogenitas varians

menggunakan uji /ivenedengan kriteria nilai sig levene > 0,05 maka data

homogen dan sebaliknya jika kriteria sig levene < 0,05 maka data tidak

homogen. Setelah dilakukan uji homogenitas maka didapatkan data pada

tabel 4.3 yaitu sebagai berikut :
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Table 4. 3 Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Pebididikan Based on Mean 1,515 1 48 0,476
Karakter ;
Based on Median 1,342 1 48 0,562
Based on Median and 1,342 1 44,552 | 0,562
with adjusted df
Based on trimmed mean 1,497 1 48 0,484

Berdasarkan tabel 4.3 Test of Homogenity of Variance, diketahui
signifikan (sig) Based of Mean adalah sebesar 0,476 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa varians data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol

bersifat homogen.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis = dilakukan agar mengetahui  hipotesis penelitian
diterima atau ditolak. Uji hipotesis dilakukan pada penelitian ini adalah uji -
Test. Setelah dilakukan uji normalitas dengan homogenitas angket maka
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t dengan bantuan SPSS 30
jika t hitung > t tabe lartinya Ho ditolak dan H; diterima begitu juga
sebaliknya dengan a = 0.0.5. Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria

pengujiansebagai berikut:

a. Nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang

signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukkan
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b. terhadap pengaruh bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang

diberikan.

c. Nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 menunjukkan tidak terdapat perbedaan

yang

signifikan antara variabel awal

dengan variabel akhir. Ini

menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan

perlakuan yang diberikan.

Table 4. 4 Uji Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- | Differen | Differe Difference

F Sig. t df tailed) ce nce Lower Upper
N| Equal variances ,090 , 765 -9,188 49 0,000| -19,197| 2,089| -23,396| -14,998
i | assumed
I Equal variances -9,202 | 48,927 0,000 -19,197| 2,086| -23,389| -15,004
4 | not assumed
i

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji t dengan IMB SPSS versi 30

memperoleh hasil (2-tailed) sebesar =

0,000 dengan dasar pengambilan

keputusan apabila sig a < 0,05 maka H; diterima H, ditolak. Namun jika sig

(2-tailed) >0,05 maka berarti tidak dapat perbedaan karakter peserta didik

dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry based learning berbasis

Nilai Islam dengan tidak menerapkan model Inquiry based




92

learning berbasis Nilai Islam. Berdasarkan hasil analisis uji paired sample test,
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran inquiry based learning berbasis nilai-
nilai Islam terbukti secara signifikan mampu mempengaruhi karakter peserta

didik kelas V di MIN 2 Solok.

C. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran Inquiry based learning berbasis nilai Islam terhadap karakter
peserta didik MIN 2 Solok. Dalam penelitian ini banyak sampel yang diambil,
yaitu ada 25 peserta didik untuk kelas eksperimen dan 26 peserta didik untuk
kelas kontrol. Pada penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan
pola quasi eksperimen karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebab
akibat serta seberapa besar pengaruh sebab akibat tersebut dengan cara
memberikan beberapa perlakuan (Treatment) tertentu pada kelas eksperimen.
Prosedur yang penelitian lakukan pada penelitian ini adalah memberikan
pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry based learning

berbasis nilai Islam untuk meningkatkan karakter peserta didik.

Karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk membantu seseorang
sehingga ia dapat mehami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika
yang inti (Lickona, 2016). Karakter dinilai karena pendidik atau peneliti ingin
mengetahui perubahan karakter peserta didik ketika pendidik mengajar
menggunakan model pembelajaran Inquiry based learning berbasis nilai Islam.

Dengan diterapkannya model pembelajaran
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Inquiry based learning berbasis nilai Islam ada perubahan karakter peserta
didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasilak dan Kewarganegaraan di

kelas V MIN 2 Solok.

Inquiry-Based Learning (IBL) berbasis Islam adalah pendekatan
pembelajaran yang menggabungkan model inquiry (penemuan) dengan nilai-
nilai Islam untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
reflektif peserta didik. Dalam konteks ini, peserta didik diajak untuk
mengeksplorasi pertanyaan atau masalah melalui tahapan sistematis (observasi,
bertanya, investigasi, analisis, dan kesimpulan) yang diintegrasikan dengan
prinsip Al-Qur'an dan Hadis. Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk
tidak hanya memahami materi secara kognitif, tetapi juga menginternalisasi
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Al-Hidabi et al., 2017). Model
pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) berbasis nilai Islam merupakan
pendekatan integratif yang mengombinasikan proses penyelidikan ilmiah
dengan prinsip-prinsip Islam untuk mengembangkankompetensi kognitif dan
karakter peserta didik. Inquiry based learning Islami bukan sekadar model
pembelajaran, tetapi sebuah filosofi pendidikan yang berlandaskan pada konsep
tafakkur dan tadabbur dalamAl-Qur'an. pendidikan Islam kontemporer harus
mampumengharmonisasikan  nalar  kritis  (critical  thinking)  dengan

spiritualitas( Halstead, 2018).

Adapun kelebihan dari inquiry based learning berbasis nilai Islam mampu,
mengembangkan dan meningkatkan konsep diri peserta didik, sehingga mereka

dapat lebih memahami konsep dasar dan ide-ide penting. Dan mampu
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meningkatkan penalaran moral peserta didik hingga  dibanding model
tradisional. Kekurangannya Model pembelajaran inkuiri sulit diterapkan karena
kebiasaan belajar peserta didik yang sudah terbentuk, dan Penerapannya
memerlukan waktu yang lama sehingga sulit bagi pendidik untuk menyesuaikan
dengan jangka waktu yang telah ditentukan (Siregar, N., et al. (2020).
Sedangkan model pembelajaran Direct instruction yang dipakai pada kelas
kotrol, model ini memiliki kelebihan Meningkatkan pemahaman peserta didik
dengan penjelasan yang langsung dilakukan pendidik, dan Memudahkan
pendidik dalam memonitoring langsung perkembangan peserta didik. Lalu
model memiliki kekurangan yaitu kurang melibatkan peserta didik secara aktif,
dan Resiko peserta didik pasif jika tidak ada variasi dalam model Menurut

Hanida (2024).

Pada penelitiaan ini peserta didik diberikan perlakuan dalam pembelajaran,
dengan kelas eksperimen diajar menggunakan model pembelajaran Inquiry
based learning berbasis nilai Islam sedangkan pada kelas kontrol menggunakan
model Direct instrucion atau pembelajaran langsung. Lalu pada tahap akhir
penelitian, peserta didik diberikan post-fest untuk mengetahui hasil belajar
kedua kelompok. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 86,8 dengan nilai
tertinggi 95 dan nilai terendah 70. Sedangkan kelas kontrol dengan nilai rata-
rata adalah 66,9 nilai tertinggi 86 dan nilai terendah 56. jadi, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan karakter peserta didik yang signifikan antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran
Inquiry based learning berbasis nilai Islam dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan peserta didik MIN 2 Solok dengan menerapkan
model pembelajaran Inquiry based learning berbasis nilai Islam untuk
meningkatkan karakter peserta didik dibandingkan dengan karakter peserta
didik yang belajar menggunakan model Direct instruction atau pembelajaran
langsung. Model pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) berbasisi nilai
Islam dapat lebih efektif dalam membentuk karakter peserta didik karena model
ini mendorong peserta didik untuk aktif, kritis, dan reflektif. Selain itu,
penggunaan bahan ajar dan media yang relevan dengan konteks kehidupan
sehari-hari juga dapat meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik
terhadap nilai-nilai karakter yang diajarkan (Nurhayati, 2021). Hal ini
dibuktikan oleh nilai rata-rata yang diperoleh pada akhir perlakuan yaitu 86,8
untuk kelas eksperimen (model pembelajaran Inquirybased learning berbasis
nilai Islam) dan 66,9 untuk kelas kontrol (model Direct Instruction). Hasil
belajar dengan menerapkan model pembelajaran Inquiry based learning lebih

tinggi dari pada menerapkan model Direct instruction.

Pada penelitian (Sri & Wahyuni, 2020 :Hidayah, 2022 ; dan Fitriani, 2019),
dengan menerapkan model pembelajaran Inquiry baed learning berbasis nilai
islam dapat meningkatkan hasil yang signifikansi terhadap karakter peserta
didik. Hal ini membuktikan bahwa penelitian sejalan dengan penelitian yang

pernah dilakukan sebelumnya dikarenakan hasil yang didapatkan sama-sama



96

menunjukkan peningkatan terhadap karakter peserta didik. Maka, pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran Inquiry based learning berbasis nilai
Islam dapat dijadikan salah satu model alternative untuk meningkatkan karakter
peserta didik. Oleh karena itu, dengan diterapkannya model pembelajaran
Inquiry based learning berbasis nilai Islam dapat meningkatkan karakter yang
lebih tinggi dengan pengaruh lebih besar khususnya dalam materi pelajaran
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan.
D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini sudah dilakukan secara optimal akan tetapi disadari bahwa
penelitian ini tidak terlepas dari kesalahan dan kekurangan. Berikut adalah

keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini :

1. Keterbatasan dalam Menerapkan Model Pembelajaran Inquiry based

learning berbasis nilai Islam

Dalam menerapkan model pembelajaran Inqguiry based learnig
berbasis nilai Islam, peneliti mengidenifikasi bahwa tahap pembagian
kelompok untuk diskusi belum terlaksana secara optimal. Hal ini
disebabkan karena peneliti sulit mengatur kelompok untuk peserta didik.
Akibatnya, peserta didik tidak dapat memanfaatkan waktu secara efektif.
Solusi yang diusulkan adalah pendidik perlu mengimplementasikan model
pembelajaran untuk mengatasi tantangan agar peserta didik terbiasa dalam

pembagian kelompok dari pendidik.
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2. Keterbatasan Media Pembelajaran

Dalam penelitian ini, terdapat keterbatasan terkait media
pembelajaran dalam penerapan Inquiry Based Learning (IBL) berbasis
nilai Islam. Dimana kurangnya ketersediaan media yang terbatas, seperti
video edukasi Islami, gambar ilustratif, atau alat peraga yang relevan
dengan materi PPKn berbasis nilai Islam, serta kemampuan pendidik dalam
mengembangkan media digital, seperti presentasi interaktif atau e-modul
perlu di perhatikan dan keterbatasan infrastruktur, terutama di daerah
terpencil, seperti akses internet dan perangkat pendukung. Untuk mengatasi
hal ini, pendidik dan sekolah dapat memanfaatkan media sederhana (poster,
kartu cerita bergambar), mengikuti pelatihan pengembangan media
digital (Canva, PowerPoint), berkolaborasi dengan komunitas
pendidikan (MGMP, Guru Belajar), serta melibatkan peserta didik dalam
pembuatan media (role-play, proyek kolase). Dengan solusi-solusi tersebut,
diharapkan keterbatasan media tidak menghambat penerapan IBL berbasis

nilai Islam dalam memperkuat karakter peserta didik.

3. Keterbatasan Waktu

Masing-masing kelompok memecahkan masalah dari setiap
pertanyaan dan setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil

diskusinya di depan kelas sehingga memerlukan banyak waktu.
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4. Objek Penelitian

Masih terdapat peserta didik yang kurang serius pada saat belajar

sehingga menggangu konsentrasi teman yang lainnya.
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